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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi di sektor dunia konstruksi semakin meluas, didukung juga oleh 

peraturan pemerintahan. BIM (Building Information Modeling) merupakan salah satu dari 

perkembangan teknologi di dunia konstruksi diharapkan dapat membantu para pekerjanya 

untuk meminimalkan terjadinya kesalahan-kesalahan yang akan merugikan proyek. Proyek 

yang masih berintrepetasi pada manusia rawan akan terjadinya kesalahan akibat human error. 

Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan tiga dimensi yang berfungsi untuk merealisasikan 

rencana, meneliti perbedaan hasil dari quantity takeoff berbasis BIM menggunakan software 

Autodesk Revit dengan metode konvensional di salah satu struktur jembatan pada Proyek Tol 

Cinere-Jagorawi Seksi 3A, dan mewawancarai pakar BIM yang bertujuan mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi output QTO berbasis BIM dari perspektif pengguna. Kedua 

output QTO tersebut menghasilkan perbedaan ±3,2 % pada volume struktur beton, dan ±1,63 

% pada volume penulangan, dimana hasil QTO berbasis BIM lebih rendah dari metode 

konvensional. Faktor-faktor yang mempengaruhi output QTO berbasis BIM dari sisi 

pengguna yaitu lama durasi pengalaman pengguna BIM mempengaruhi ketelitian dan 

kedetailan dalam pemodelan yang akan mempengaruhi output QTO, semakin lama durasi 

pengalaman dan waktu berlatih akan semakin tinggi tingkat kedetailan dan ketelitian. Hasil 

QTO sangat penting dalam menentukan biaya proyek keseluruhan, jikalau terdapat ketidak 

telitian dalam melakukan QTO akan berakibat fatal yang dapat merugikan proyek. 

Kata kunci: Autodesk Revit, BIM (Building Information Modeling), Metode 

Konvensional, Quantity Takeoff,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Cinere – Jagorawi (Cijago) membentang 

sepanjang 14,7 kilometer, terdiri dari tiga seksi. Proyek Jalan Tol Cijago yang 

sedang berlangsung saat ini yaitu Seksi 3 sepanjang 5,44 km. Proyek lanjutan dari 

Proyek Jalan Tol Cijago seksi 1 yang sudah dirampungkan pada tahun 2012 dan 

juga seksi 2 pada tahun 2019. Proyek Jalan Tol Cijago Seksi 3 membangun 11 

jembatan dan Box Culvert sebanyak 17 unit, dengan pemilik proyek yaitu PT. 

Translingkar Kita Jaya dan kontraktornya adalah LMA-PPRE KSO. 

Quantity Takeoff (QTO) merupakan suatu pekerjaan dari quantity surveyor 

untuk menghitung kuantitas berdasarkan gambar 2D dengan Microsoft Excel 

sebagai alat bantu, pekerjaan ini merupakan bagian penting dari suatu pekerjaan 

konstruksi, dimana dapat dikontrolnya biaya dari suatu konstruksi. Pada Proyek 

Jalan Tol Cijago Seksi 3A, pekerjaan QTO dikerjakan dengan metode konvensional 

menggunakan gambar dua dimensi, menghitung dengan metode konvensional 

merupakan metode yang umum digunakan. Namun, menghitung manual 

berdasarkan interpretasi manusia rawan terjadinya kesalahan, salah satu kesalahan 

tersebut dikarenakan human error itu sendiri, walaupun direvisi,tidak menjamin 

bahwa hasilnya akan benar. (Monteiro & Poças Martins, 2013a) 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia (Kementerian PUPR RI) No. 22 Tahun 2018, bahwa 

penggunaan Building Information Modeling (BIM) wajib diterapkan pada 

Bangunan Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 m2 dan diatas 2 

lantai. Dengan adanya peraturan yang mendukung akan perkembangan teknologi 

yang terjadi pada sektor AEC (Architecture, Engineering, and Construction), yaitu 

BIM membuat pekerjaan QTO akan menjadi lebih akurat serta jauh dari human 

error yang akan mengurangi waktu dan biaya konstruksi menjadi lebih 

efisien.(Laorent et al., 2019)  

Building Information Modeling (BIM) merupakan teknologi terkini yang 

inovatif di industri konstruksi. BIM mempresentasikan implementasi teknologi 
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dengan model n-Dimensional (n-D) yang dihasilkan komputer untuk 

mensimulasikan perencanaan, desain, konstruksi, dan pengoperasian fasilitas 

(Kulasekara et al., 2013). QTO merupakan dimensi ke-5 dari 7D BIM terintegrasi 

dari model 3D BIM dan 4D. BIM memiliki keunggulan terhadap perubahan desain 

yang akan terjadi secara lebih efisien daripada metode konvensional. Dikarenakan 

perubahan parametrik yang menjaga konsistensi saat terjadi perubahan akan 

diperbarui pada semua tampilan gambar, mempermudah pekerjaan QTO akan 

perhitungan data kuantitas secara otomatis langsung berubah juga (Fung et al., 

2014). 

Berdasarkan hal tersebut akan kapabilitas yang dimiliki BIM, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang analisis perbandingan quantity take off 

berbasis BIM dan konvensional pada pekerjaan struktur jembatan proyek Ruas Tol 

Cinere – Jagorawi Seksi 3A menggunakan software Autodesk Revit 2022, untuk 

membuktikan pekerjaan QTO menggunakan metode konvensional menyita waktu 

dan kurang akurat dibandingkan dengan perhitungan QTO berbasis BIM, serta 

factor-faktor penyebab terjadinya perbedaan pada perhitungan pekerjaan QTO. 

Dengan penelitian ini, diharapkan BIM dapat bisa dimanfaatkan dengan 

benar untuk menjadi ilmu pengetahuan dalam sektor AEC di Indonesia, terutama 

pada perhitungan QTO berbasis BIM untuk membantu mencapai tingkat efisien 

yang tinggi pada pembangunan proyek konstruksi.  

 

1.2 Masalah Penelitian 

Perhitungan QTO pada Proyek Pembangunan Ruas Tol Cinere – Jagorawi 

Seksi 3A menggunakan metode konvensional yaitu menggunakan AutoCad 2D dan 

Microsoft Excel, dengan berpatok pada interpretasi manusia dimana menyebabkan 

rawan kesalahan akibat human error, seperti kesalahan pada perhitungan yang akan 

berpengaruh pada biaya dari proyek konstruksi tersebut. Belum maksimalnya 

implementasi BIM dikarenakan kurangnya pengetahuan SDM pada Pekerjaan 

Struktur Jembatan Proyek Pembangunan Ruas Tol Cinere – Jagorawi Seksi 3A . 
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1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan masalah penelitian tersebut, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan SDM pada Proyek Ruas Tol Cinere – Jagorawi 

Seksi 3A tentang pengaplikasian proses 3D Modeling dan perhitungan 

QTO berbasis BIM. 

2. Terdapat perbedaan hasil QTO berbasis BIM dan metode konvensional 

pada pekerjaan struktur Jembatan Ramp 5 Krukut Junction Proyek Ruas 

Tol Cinere – Jagorawi Seksi 3A 

3. Menjelaskan faktor – faktor yang menyebabkan adanya perbedaan 

perhitungan pada pekerjaan QTO dari perspektif pengguna. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai pokok permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pemodelan dan perhitungan QTO berbasis BIM dan 

menggunakan metode konvensional pada pekerjaan struktur Jembatan 

Ramp 5 Krukut Junction Proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi seksi 3A. 

2. Bagaimana menganalisis perbandingan QTO berbasis BIM dan metode 

konvensional pada pekerjaan struktur Jembatan Ramp 5 Krukut 

Junction Proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi seksi 3A. 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi output QTO berbasis BIM 

dari perspektif pengguna. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih spesifik dan tidak 

meluas maka perlu adanya pembatasan yaitu: 

1. Objek yang diambil untuk penelitian ini adalah struktur Jembatan Ramp 

5 Krukut Junction pada Proyek Jalan Tol Cinere - Jagorawi seksi 3A 

2. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimulai dari bulan Februari 

2022 sampai dengan bulan Juli 2022 
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3. Perbandingan QTO berbasis Building Information Modeling, dan 

Metode Konvensional dibatasi hanya pekerjaan struktural  

4. Perhitungan QTO berbasis BIM menggunakan software Autodesk Revit 

2022 Student Version 

5. Penelitian ini hanya memodelkan struktur jembatan, menghitung 

volume beton pada struktur jembatan, volume penulangan pada struktur 

bawah, diafragma, dan Plat Lantai Jembatan. 

6. Penelitian ini tidak mencakup pekerjaan tanah dan perhitungan biaya 

(cost estimation). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut : 

1. Memodelkan dan menghitung QTO berbasis BIM dan Metode 

Konvensional pada pekerjaan struktur Jembatan Ramp 5 Krukut 

Junction Proyek Jalan Tol Cinere – Jagorawi seksi 3A. 

2. Menganalisis persentase perbandingan data kuantitas berbasis Building 

Information Modeling dan konvensional pada struktur Jembatan Ramp 

5 Krukut Junction Proyek Jalan Tol Cinere-Jagorawi Seksi 3A  

3. Mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi output QTO berbasis 

BIM dari perspektif pengguna. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan dalam 

beberapa bab sehingga pembaca dapat memahami isi dari Tugas Akhir ini. Secara 

garis besar, pembahasan dan penyajian Tugas Akhir ini akan disusun dengan materi 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dari permasalahan yang 

diajukan dan merupakan gambaran umum dari ini Tugas Akhir, uraian 

permasalahan secara umum, Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. Dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana perbandingan QTO menggunakan metode konvensional 
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dengan BIM, dan penerapan BIM pada pekerjaan Quantity Takeoff dari perspektif 

pengguna. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

Tugas Akhir ini, yaitu teknologi berupa Building Information Modeling (BIM). 

Tinjauan Pustaka diperoleh dari buku-buku referensi yang ada, seperti jurnal dan 

sumber lain serta penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan dengan pembahasan mengenai metode penelitian yang 

mencakup penetapan metode analisis, identifikasi data, pola pengumpulan data, dan 

pengolahan data. 

BAB IV DATA TEKNIS 

Berisikan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, baik data primer 

berupa data hasil wawancara dan data sekunder berupa DED berupa PDF dan 

DWG. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pengolahan data yang dilakukan pada Bab IV dengan 

menggunakan metode yang diuraikan dalam Bab III Metode Penelitian. Yang 

didalamnya berisi tentang analisis perbandingan quantity take-off antara metode 

konvensional dan berbasis BIM pada pekerjaan struktur jembatan Proyek Ruas Tol 

Cinere – Jagorawi Seksi 3A. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab 

sebelumnya dan saran mengenai temuan-temuan penting untuk dijadikan 

pertimbangan serta saran tindak lanjut terhadap hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan dan di analisis tentang perbandingan 

QTO berbasis BIM dengan metode konvensional dan juga pemodelan struktur 

Jembatan Ramp-5 Krukut Junction pada Proyek Ruas Tol Cinere - Jagorawi Seksi 

3A, antara lain: 

1. Pemodelan dan perhitungan QTO pada Jembatan Ramp-5 Krukut 

Junction di penelitian ini menggunakan software Autodesk Revit 2022. 

Proses pemodelan elemen-elemen struktur dapat dilakukan dengan baik 

dalam penggunaannya dikarenakan software Autocad, dan softwarenya 

sendiri yang dengan dipahami. Menggunakan software Autodesk Revit 

dapat mempermudah perhitungan QTO, dikarenakan dapat 

mengeluarkan volume secara otomatis setelah pemodelan dibuat, 

terutama dalam volume penulangannya dapat lebih akurat dalam total 

panjangnya. 3D BIM ini dapat memvisualisasikan bayangan proyek 

sebelum yang sebenarnya dibangun dan dapat memudahkan banyak 

pihak dalam menjalankan proyek, menjauhkan dari human error, dan 

mempersingkat waktu serta outputnya yang lebih mendetail. Berbeda 

dari metode konvensional yang menggunakan hitungan dengan bantuan 

software Microsoft Excel, dan masih mengorientasikan terhadap 

manusia. 

2. Pada item pekerjaan struktur beton yang dihitung sebanyak 9 item, dan 

pada item pekerjaan penulangan dihitung sebanyak 7 item. Ditemukan 

perbedaan hasil perhitungan QTO berbasis BIM dan metode 

konvensional. Perbedaan tersebut didefinisikan dengan persentase, pada 

pekerjaan beton selisih ±3,2 %, dan penulangan ±1,63 %, dimana 

menunjukkan QTO berbasis BIM lebih kecil dari hasil perhitungan 

dengan metode konvensional. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhitungan QTO, dari faktor 

internal seperti durasi pengalaman seseorang, lamanya durasi 

pengalaman tidak terlalu mempengaruhi hasil perhitungan QTO, 



 

78 
 

dikarenakan suatu perusahaan di bidang konstruksi biasanya sudah 

terdapat standarnya yang harus dipatuhi pada setiap proyek. Namun, 

pada proses sebelum perhitungan QTO yaitu pemodelan, durasi 

pengalaman dapat mempengaruhi tingkatan kedetailan seseorang, dan 

faktor eksternal seperti software ataupun metode dari  BIM tidak 

mempengaruhi hasil QTO. Semakin lama durasi pengalaman dari 

seorang pengguna, semakin sering melatihnya, akan meningkatkan 

tingkat kedetailan dalam pemodelan, dan akurasi pada saat output akan 

semakin tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil kesimpulan yang didapat dalam 

penggunaan BIM pada pekerjaan QTO dan juga factor-faktor yang mempengaruhi 

output QTO itu sendiri. Saran yang didapat dalam penelitian ini yaitu 

1. Proyek Ruas Tol Cinere – Jagorawi Seksi 3 sebaiknya menjalani proyek 

dengan BIM, membuat data yang direncanakan dan di lapangan sinkron satu 

sama lain sehingga dapat menghasilkan shop drawing yang akurat untuk 

perhitungan volume tidak berubah-ubah dan dihasilkan dengan otomatis. 

Selain itu, meminimkan untuk terjadinya perdebatan antara owner, 

kontraktor, dan juga konsultan, serta pekerjaan yang lebih efektif untuk bisa 

lebih berkontribusi satu sama lain.  

2. Untuk industri software revit, dapat menambahkan fitur transparansi rumus 

sehingga mempermudah pengecekkan dalam hasilnya lagi. 

3. Untuk pekerjaan QTO diperlukan gambar kerja / shop drawing yang akurat 

untuk dapat mencapai ketelitian dan kedetailan yang tinggi agar 

mendapatkan output QTO yang memiliki akurasi yang tinggi pula. Lama 

pengalaman dan banyak nya berlatih pemodelan dapat meningkatkan 

ketelitian dan kedetailan itu. Karena jika tidak akurat dan teliti dalam 

pemodelan akan menghasilkan QTO yang mengakibatkan kesalahan yang 

fatal untuk merencanakan estimasi biaya proyek. 
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4. Dibutuhkan penelitian lanjutan untuk melengkapi data yang ada, dan 

difokuskan untuk membandingkan hasil QTO berbasis BIM dengan metode 

konvensional secara keseluruan. 
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